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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Ekspektasi Karir, Interaksi Teman Sebaya Dan Faktor Psikologis Terhadap Minat Dalam Memilih Konsentrasi Akuntansi Keuangan (Studi Pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Samudra). Data dalam penelitian ini merupakan data primer dengan metode penyebaran kuisoner untuk pengumpulan data. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2017, 2018, 2019 dengan sampel yang berjumlah 130 orang yang diperoleh dengan menggunakan metode purposive sampling dengan jenis random sampling. Analisis statistik yang digunakan dalam  penelitian ini adalah regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS (Statistical Package For the Social Science). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) ekspektasi karir berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan. (2) Interaksi teman sebaya tidak berpengaruh signifikan terhadap minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan. (3) Faktor psikologis berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan. (4) Ekspektasi karir, interaksi teman sebaya dan faktor psikologis berpengaruh signifikan terhadap minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan. 

Kata Kunci : Ekspektasi Karir, Interaksi Teman Sebaya, Faktor Psikologis, Minat Dalam Memilih Konsentrasi Akuntansi Keuangan.

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of the peer interaction, career expectation and psychological factors on interest in choosing a financial accounting concertation (at the University of Samudra accounting study program student). The data in this study are primary data using a questionnaire method to study the data.the method used in this research is quantitative method. Population in this study were students class 2017, 2018, 2019 with a sample of 130 people obtained using purposive sampling method with random sampling type. Statistic analysis used in this study is multiple linear regression using SPSS (Statistical Package For the Social Science). The result of this study indicate that (1) career ecpectations have a positive and significant effect on interest in choosing a financial accounting concertration. (2) peer interaction does not have a significant effect on interest in choosing the concertration of financial accounting. (3) psychological factors have a positive and significant effect on interest in choosing the concertration of financial accounting. (4) peer interaction, career expectations and psychological factors have a siginificant effect on the interest in choosing the financial accounting cocertration.

Key Words:
career expectation, peer interaction, psychological factors, interest in choosing the financial accounting concertration.
Pendahuluan

Pendidikan saat ini sudah menjadi suatu kebutuhan bagi masyarakat, khususnya peningkatan mutu pada suatu pendidikan. Pendidikan merupakan massalah yang selalu mendapat perhatian bagi bangsa Indonesia. Hal ini disebabkan peningkatan mutu pendidikan yang berkaitan erat dengan kualitas manusia di Indonesia. Apabila mutu pendidikan baik maka akan menghasilkan lulusan yang berkualitas tinggi. Manusia yang berkualitas tinggi inilah yang sangat diperlukan bagi pembangunan bangsa Indonesia saat ini (Irmawati, 2008:1). Pendidikan merupakan modal yang paling utama bagi manusia agar dapat dengan siap terjun kedunia kerja. Di Indonesia, pendidikan formal di mulai dari pendidikan anak usia dini (PAUD) lalu di lanjutkan dengan taman kanak-kanak dan kemudian ke bangku sekolah (SD,SMP dan SMA/SMK) hingga ke perguruan tinggi. Dalam menjatuhkan pilihan untuk mengambil jurusan yang akan dipilih dalam perguruan tinggi mahasiswa harus mempertimbangkan dengan matang terkait program studi yang akan dipilihnya. Banyaknya program studi pada setiap fakultas dapat mempermudah calon mahasiswa untu memilih sesuai dengan keahlian yang dimilikinya. 

Perguruan tinggi merupakan kelanjutan pendidikan menengah  yang diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memilih kemampuan akademi atau profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian. Satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi disebut perguruan tinggi yang dapat berbentuk akademi, sekolah tinggi institut atau universitas (Irmawati, 2008:2). Salah satu perguruan tinggi negeri yang ada di Indonesia yaitu Universitas Samudra yang terdapat di salah satu kota di Provinsi Aceh yaitu Kota Langsa. Kota Langsa adalah kota yang terkenal sebagai kota pendidikan, kota perdagangan, kota kuliner dan kota wisata ini sudah cukup di pandang di kalangan masyarakat luar. Banyak peserta didik yang berasal dari dalam maupun luar Kota Langsa untuk manjalankan pendidikan di Universitas Samudra tersebut, program studi akuntansi menjadi salah satu pilihan dari mereka. Akuntansi merupakan program studi yang baru dibuka pada tahun 2015. Hingga tahun 2019, jumlah angkatan dalam program studi akuntansi berjumlah 5 angkatan. 

Di dalam memilih program studi Akuntasi, mahasiswa Universitas Samudra lebih banyak yang berminat pada konsentrasi akuntansi pemerintahan dibandingkan dengan keuangan, hal tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor-faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri seseorang maupun dari luar diri seseorang. Faktor dari luar misalkan faktor lingkungan seperti lingkungan sosial atau ekspektasi karir dimasa depan, sedangkan faktor internal  meliputi keluarga dan psikologis.
Dari hasil wawancara  yang dilakukan oleh beberapa mahasiswa angkatan 2015 dan 2016, mereka lebih cenderung untuk memilih konsentrasi akuntansi pemerintahan di bandingkan dengan akuntansi keuangan. Hal ini disebabkan oleh beberapa alasan seperti dosen pembimbing , mata kuliah yang tidak terlalu rumit, dan juga karena dipengaruhi oleh interaksi teman seangkatan. Dalam dunia kerja peluang pekerjaan untuk bidang akuntansi pemerintahan lebih kecil dibandingkan bidang akuntasi keuangan, akan tetapi kenyataannya  mahasiswa program studi Akuntansi di Universitas Samudra Langsa lebih banyak memilih konsentrasi Akuntansi pemerintahan dari pada akuntansi keuangan. 
Berikut adalah tabel perbandingan jumlah mahasiswa angkatan 2015 dan 2016 yang memilih konsentrasi akuntansi pemerintahan dan keuangan :
Tabel 1
Perbandingan jumlah pemilih konsentrasi akuntansi pemerintahan 
dan akuntansi keuangan

	Matakuliah Konsentrasi
	2015
	2016
	Jumlah

	Akuntansi Pemerintahan
	40
	42
	82

	Akuntansi Keuangan
	22
	19
	43


Sumber: mahasiswa prodi akuntansi, 2019

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan bahwa konsentrasi akuntansi pemerintahan cenderung memiliki peminat lebih banyak dari konsentrasi akuntansi keuangan, bahkan jumlah mahasiswa yang memilih konsentrasi akuntansi pemerintahan dua kali lipat lebih banyak dibandingkan dengan konsentrasi akuntansi keuangan,. Padahal setelah dilakukan wawancara oleh beberapa mahasiswa angkatan 2015 dan 2016 pemilih konsentrasi akuntansi pemerintahan, mereka lebih memahami dan menguasai materi akuntansi keuangan dibandingkan dengan akuntansi pemerintahan. Namun karena faktor-faktor tertentu mereka lebih tertarik dengan konsentrasi akuntansi pemerintahan.

Pada bidang akuntansi keuangan, biasanya memiliki peluang yang lebih besar dalam dunia kerja. Setiap perusahaan dalam memilih pegawai atau karyawan akan sangat membutuhkan orang yang ahli dalam bidang penyusunan laporan keuangan, sumber daya manusia yang memiliki kelebihan dalam menyusun laporan keuangan akan sangat dibutuhkan bagi setiap perusahaan, selain bekerja di perusahaan para lulusan akuntansi dapat  berkarir sendiri dengan menjadi konsultan keuangan dan bisa membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain. Bagi pemilih dan peminat konsentrasi akuntansi keuangan tentu hal tersebut dapat menjadi alasan dan salah satu faktor yang membuat mahasiswa menjadi lebih berminat dengan konsentrasi akuntansi keuangan. Berbeda halnya dengan bidang akuntansi pemerintahan yang hanya berfokus pada ruang lingkup pemerintah saja. Oleh sebab itu peluang karir akuntansi pemerintahan tentu lebih kecil dibandingkan peluang kerja pada bidang akuntansi keuangan.
Kerangka Teoritis dan Pengembangan Hipotesis
Minat dalam memilih Konsentrasi Akuntansi Keuangan
Menurut Slameto (2010: 180), minat diartikan sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Sedangkan menurut Djaali (2007: 122) mengemukakan bahwa minat adalah kecendrungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.kecendrungan hati yang dimaksud adalah adanya kemauan yang keluar dari diri seseorang yang dapat menimbulkan minat. Pada dasarnya minat adalah rasa menerima hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Minat muncul disebabkan oleh rasa ketertarikan atau perasaan senang terhadap objek. Akibat dari rasa suka tersebut mendorong individu untuk berminat terhadap objek tersebut. Menurut Reber yang telah dikutip oleh Muhibbin Syah (2012:14) minat tidak termasuk istilah populer dalam psikologi karena ketergantungannya yang banyak pada faktor-faktor internal lainnya seperti, pemusatan perhatian, keinginan, motivasi dan kebutuhan.

Minat dalam memilih program studi akuntansi bukanlah keputusan yang mudah bagi calon mahasiswa, tentu banyak program studi lain yang bisa mereka jadikan pilihan selain program studi akuntansi. Menurut Simbarjo (2012) alasan memilih program studi akuntansi adalah karena program studi akuntansi mempunyai peluang besar di dunia kerja nantinya. Hal tersebut tentu ada daya tarik tersendiri dari program studi akuntansi. Program studi akuntansi harus menyediakan dan juga meningkatkan sumber daya manusia yang mana memiliki tujuan yang harus dicapai yakni sarana dan prasarana, lingkungan kerja, lingkungan kampus dan juga suasana akademik. 
Ada beberapa hal yang menyebabkan seseorang dikatakan berminat terhadap sesuatu bila individu tersebut memiliki beberapa unsur yang dapat dijadikan indikator dalam minat, antara lain: 

a. Perhatian 

Perhatian merupakan keaktifan jiwa tertinggi dimana jiwa tersebut semata-mata tertuju pada suatu objek (benda/hal) atau sekumpulan objek. Menurut Slameto (2010; 105) perhatian adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang datang dari lingkungannya. Orang yang menaruh minat pada suatu aktivitas akan memberikan perhatian yang besar. Minat melahirkan perhatian spontan yang memungkinkan terciptanya konsentrasi untuk waktu yang lama. Dengan demikian, minat merupakan landasan bagi konsentrasi.

b. Perasaan senang

Minat dan perasaan senang terdapat hubungan timbal balik, sehingga tidak mengherankan kalau mahasiswa yang berperasaan tidak senang juga akan kurang berminat begitu juga sebaliknya. Menurut Tomang Ade Prapanca (2012; 38) bahwa perasaan dibagi menjadi tiga dimensi yaitu: 1) perasaan yang dialami oleh individu sebagai perasaan yang senang dan tidak senang. 2) exited feeling atau sebagai inert feeling adalah perasaan yang dialami oleh individu disertai adanya perilaku perbuatan yang menampak. 3) expentancy feeling dan release feeling adalah suatu perasaan dapat dialami oleh individu sebagai suatu yang belum nyata atau suatu yang masih dalam pengharapan. Sedangkan release feeling perasaan dapat dialami oleh individu karena sesuatu itu telah nyata.

c. Motif

Motif erat hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di dalam menentukan tujuan itu dapat didasari atau tidak, tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya penggerak/pendorongnya. Motif merupakan rangsangan untuk terjadinya tingkah laku. Motif menentukan arah perbuatan, yakni ke tujuan mana yang akan dicapai. Motif juga menyeleksi perbuatan yang menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang sesuai guna mencapai tujuan.

Ekspektasi Karir
Ekspektasi karir adalah harapan untuk sukses mencari karir yang baik berdasarkan kemampuan, pengalaman, pengetahuan, keahlian yang dimiliki, berdasarkan dari apa yang dipelajarinya dari lingkungan dimana individu itu berada (Krisnawan, 2013:8). Beliau juga menjelaskan ekspektasi karir adalah pengetahuan tentang suatu pekerjaan apa yang ada atau dapat diciptakan dengan modal pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa dari sekolah kejuruan. Harapan karir tersebut akan memberi dorongan yang kuat bagi siswa untuk lebih giat belajar, dengan pengetahuan karir akan timbul keinginan untuk memperoleh karir tersebut. Keinginan inilah yang menjadi motor penggerak giat belajar. Maka dapat disimpulkan dengan adanya ekspektasi karir maka suatu profesi yang di harapkan oleh seseorang dengan di ikuti oleh modal pengetahuan, keterampilan dan keinginan yang kuat maka seseorang tersebut akan giat mengejarnya.
Teori dasar  konsep pemilihan karir menurut Ramdhani (2013:14) yang digunakan sebagai landasan teori  adalah teori pengharapan (expectancy Theory) menyatakan bahwa teori pengharapan adalah kecenderungan untuk bertindak dengan suatu cara tertentu tergantung pada kekuatan atau pengharapan bahwa tindakan tersebut akan diikuti oleh suatu hal tertentu bagi setiap individu. Pengaharapan tersebut tentu akan mempengaruhi sikap individu, dimana menurut Ramdhani sikap seseorang terbentuk dari tiga komponen yaitu:

1. Cognitive component merupakan keyakinan dari informasi yang dimiliki oleh seseorang yang akan mempengaruhi sikap seseorang terhadap profesi yang akan dijalani.

2. Emotional component merupakan perasaan yang bersifat emosi yang dimiliki oleh seseorang untuk menyukai sesuatu. Apabila seseorang menyukai sesuatu maka ia akan cenderung untuk berusaha memperolehnya.

3. Behavior component merupakan kegiatan untuk bertindak secara lebih khusus dalam merespon kejadian dan informasi dari luar, sehingga seseorang akan termotivasi untuk menjalankan tingkat usaha  yang tinggi apabila ia meyakini bahwa upaya tersebut akan menghantarkannya kesuatu kinerja yang lebih baik.

Murray (1983) mengungkapkan karir dapat dikatakan sebagai suatu rentangan  aktivitas pekerjaan yang saling berhubungan, dalam hal ini seseorang akan memajukan kehidupannya dengan melibatkan berbagai prilaku, kemampuan, sikap, kebutuhan, aspirasi dan cita-cita sebagai suatu rentang hidupnya sendiri (the span of one’s life). Dengan demikian hal-hal tersebut menjadi unsur dari ekspektasi karir (Siamamora, 2017:40), seperti yang dipaparkan dibawah ini:

1. Pengetahuan

Pengetahuan merupakan informasi berupa deskripsi, hipotesis, konsep, teori, prinsip dan prosedur yang dipelajari oleh individu, pengetahuan mencakup keterampilan yang dijalani.

2. Kemampuan

Kemampuan artinya kapasitas seorang individu untuk melakukan tugasnya. Dalam hal ini individu dapat memahami dan menyadari bahwa kemampuan dalam diri mampu untuk menjembatani suksesnya karir sesuai apa yang diharapkan.

3. Pengalaman

Pengalaman berarti posisi dimana seorang individu pernah mengalami kejadian atau pada posisi tertentu, dengan pengalaman seorang individu mengerjakan hal yang lebih baik dari sebelumnya karena individu tersebut pernah melakukan pekerjaan tersebut.
4. Keterampilan

Keterampilan adalah kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran ide dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga memiliki sebuah nilai dari hasil pekerjaan.Keterampilan juga dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang terhadap suatu hal yang meliputi tugas, kecakapan, sikap, nilai dan pengertian sebagai suatu yang penting untuk menunjang keberhasilan penyelesaian tugas.

Interaksi Teman Sebaya
Teman sebaya atau disebut juga kelompok sebaya (peer group) merupakan makhluk sosial yang dituntut adanya hubungan antara sesama dalam kehidupan. Teman sebaya biasanya merasakan adanya kesamaan satu dengan yang lain dalam hal tertentu seperti hobi, kebutuhan, tujuan yang dapat memperkuat kelompok tersebut. Menurut Santrock (2007: 55) mengatakan bahwa pengaruh teman sebaya dapat dilihat dari keseharian seseorang yang banyak menghabiskan waktu dengan teman-temannya. Hal tesebut bisa menciptakan persepsi dan sikap yang serupa diantara mereka dalam segala hal termasuk memilih sesuatu untuk masa depan mereka. Teman sebaya juga merupakan sumber informasi yang tidak mereka dapatkan dari keluarga, hal tersebut menjadi fungsi utama dalam interaksi teman sebaya. Seseorang akan mendapatkan kepercayaan diri dalam bereaksi jika mendapatkan dukungan dari teman sebayanya.

Dapat disimpulkan bahwa interaksi teman sebaya adalah proses timbal balik antara individu satu dengan individu lain atau kelompok sosial seusianya. Yang didalamnya terdapat keterbukaan dalam kelompok, kerjasama, dan frekuensi hubungan individu dengan kelompok dimana interaksi teman sebaya tersebut dapat mengajarkan kepada seseorang tentang bersosialisasi dilingkungan baik dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.

Menurut Gerungan (2004; 62) mengemukakan adanya usur dalam interaksi teman sebaya yang sekaligus menjadi indikatornya, antara lain:

a. Imitasi
Imitasi merupakan prilaku orang lain kemudian melakukan tingkah laku yang sama dengan prilaku tersebut. Peranan dalam interaksi sosial biasanya terjadi pada awal-awal perkembangan seseorang. 

b. Sugesti
Sugesti dapat diartikan sebagai pengaruh yang bersifat psikis, baik yang datang dari diri sendiri maupun yang datang dari orang lain.

c. Indentifikasi

Dorongan untuk menjadi identik dengan orang lain. Biasanya identifikasi individu mempelajarinya dari orangtua, oleh sebab itu peranan orangtua sangat penting bagi media identifikasi seseorang. 

d. Simpati
Simpati merupakan perasaan tertarik kepada orang lain. Interaksi teman sebaya dapat terjalin dengan adanya rasa ketertarikan secara emosi, seperti penerimaan diri dan kasih sayang.
Faktor Psikologis
Menurut Amelia (2011) mengungkapkan faktor psikologis merupakan cara yang di gunakan untuk mengenali perasaan, mengumpulkan dan menganalisa informasi, merumuskan pikiran dan pendapat dan mengambil tindakan. Psikologi adalah dorongan dari diri sendiri yang dapat mempengaruhi pemilihan suatu berdasarkan atas keluwesan terhadap objek yang digunakan, keinginan yang lebih kuat dan kemudahan penggunaan objek tersebut dibandingkan dengan yang lain. Terdapat tiga indikator dalam faktor psikologi yaitu motivasi, persepsi, dan kepercayaan.

Menurut Schiffmen dan Kanuk (2008:492) berpendapat bahwa indikator psikologis yang mempengaruhi pengambilan keputusan terdiri dari motivasi, persepsi, pembelajaran, kepribadian dan sikap.

1. Motivasi

Dharmesta dan Handoko (2011:76) menyatakan motivasi merupakan kebutuhan dan keinginan individu yang diarahkan pada tujuan untuk memperoleh kepuasan. Sciffmen dan Kanuk (2008:72) juga mengungkapkan motivasi dapat digambarkan sebagai tenaga pendorong dalam diri individu yang memaksa mereka untuk bertindak. Motivasi munsul karena adanya kebutuhan yang harus dipenuhi.

Keputusan    ketika    memilih    jurusan  bisa    dipengaruhi    melalui    referensi    atau  dukungan  yang  mereka  dapatkan  dari orang-orang  di lingkungan  terdekat seperti  orang  tua,  teman, dan  guru.   Referensi   yang      diharapkan   seperti,   membantu dalam menimbang nimbang,   memberi  informasi,    berdiskusi mengenai    jurusan dan meyakinkan pilihan jurusan    dari    individu apabila sudah mengambil keputusan jurusan.

Referensi   tersebut   dapat   berbagai   macam bentuknya   tergantung   dari   individu   yang membutuhkan referensi.   Referensi tersebut   dapat   berupa   konsultasi,   perhatian, pemberian informasi,  mengapresiasi  usaha.  Beberapa    penelitian    menunjukkan  bahwa    faktor    refrensi  

memegang  peranan    penting    dalam    pemilihan  jurusan (Vina Arnita : 2019)

2. Persepsi

Schiffmen dan Kanuk (2008:137) menyatakan persepsi adalah proses yang dilakukan individu untuk memilih, mengatur dan menafsirkan stimuli kedalam gambar yang berarti dan masuk akal mengenai dunia. Menurut Kotler (2007:228) persepsi adalah proses yang digunakan oleh individu untuk memilih, mengorganisasi dan menginterpretasi masukan informasi guna menciptakan gambaran dunia yang memilik arti. Orang yang memperoleh rangsangan yang sama dapat membentuk persepsi yang berbeda-beda karena disebabkan oleh tiga proses yaitu: 

· Perhatian selektif, merupakan kecenderungan orang untuk menyaring informasi yang mereka dapatkan.

· Distorsi selektif, mendeskripsikan kecenderungan orang untuk menginterpretasikan informasi yang sesuai dengan cara yang mendukung yang telah mereka percaya.

· Retensi selektif, merupakan kecenderungan orang untuk berusaha mempertahankan informasi yang mendukung sikap dan kepercayaan mereka.

3. Pembelajaran

Suryani (2008:130)  berpendapat bahwa pembelajaran adalah suatu perubahan yang berlangsung dari dalam individu maupun terhadap isi ingatan jangka panjang dan prilaku. Sementara menurut Stephen P. Robbins dan Timothy A, Judge (2008) mengatakan bahwa pembelajaran adalah setiap perubahan prilaku yang relative permanen, terjadi sebagai hasil dari pengalaman.Maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran merupakan faktor psikologis yang dapat berubah bagi individu dan memberikan pemahaman serta pengertian dalam bertindak.

4. Kepribadian

Schiffmen dan Kanuk (2008: 107) berpendapat bahwa kepribadian merupakan cirri-ciri kejiwaan dalam diri yang menentukan dan mencerminkan bagaimana seseorang merespon terhadap lingkungannya. Menurut Mangkunegara (2002 : 46) kepribadian dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk dari sifat-sifat yang ada pada diri individu yang sangat menentukan perilakunya. Kepribadian tersebut merupakan pola sifat seseorang yang menentukan tanggapan dan cara seseorang untuk memberikan respon terhadap lingkungan.
5. Sikap

Orang-orang yang memiliki sikap (attitude) menggambarkan penilaian, perasaan dan kecenderungan yang relatif konsisten dari individu atas sebuah objek atau gagasan. Sikap menempatkan seseorang dalam kawasan pemikiran mengenai suka atau tidaknya akan sesuatu, mendekati atau menjauhi sesuatu. Menurut Kotler dan Amstrong (2004: 196) sikap sulit untuk diubah, karena sikap mengikuti pola  dan untuk mengubah satu sikap saja mungkin memerlukan penyesuaian yang akan menyulitkan dengan sikap lainnya. Sikap memiliki fungsi yang di nyatakan oleh Mowen dan Minor (2002) antara lain:

· Fungsi utilitarian yang mengacu pada ide bahwa orang mengekspresikan perasaan untuk memaksimalkan penghargaan dan meminimalkan hukuman yang mereka terima dari oranglain.

· Fungsi pembelaan ego, merupakan melindungi orang dari kebenaran mendasar tentang diri sendiri atau dari kenyataan kekejaman dunia luar, fungsi ini disebut juga fungsi pertahanan harga diri (self-esteem maintenance fuction), mengandalkan pada teori psikonalitik yaitu kepribadian manusia berasal dari perjuangan dinamis antara dorongan psikologis dari dalam diri seperti lapar, sex dan agresi juga tekanan sosial untuk mentaati hukum, aturan dank ode moral. Jadi sikap seperti prasangka kaum minoritas, berfungsi sebagai mekanisme pembelaan orang fanatic yang tidak mau mengakui kegelisahan diri mereka yang paling mendasar.

· Fungsi nilai-ekspresif, mengacu pada bagaimana seseorang mengekspresikan nilai sentral mereka kepada orang lain yang biasa disebut fungsi indetitas sosial. Ekspresi sikap bahkan dapat membantu seseorang dalam mendefinisikan konsep diri mereka kepada orang lain.

Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual dapat ditunjukkan pada gambar berikut:







Gambar.1 Kerangka Konseptual

Hipotesis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan yaitu :
H1: Ekspektasi karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan.
H2: Interaksi teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan.
H3: Faktor psikologis berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan.
H4: Ekspektasi karir, interaksi teman sebaya dan faktor psikologis berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap minat mahasiswa dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan.
Metode Penelitian

Ruang Lingkup dan Lokasi Penelitian


Penelitian ini dilaksanakan pada Universitas Samudra Langsa. Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian yaitu angkatan 2017, 2018 dan 2019 jurusan akuntansi di Universitas Samudra Langsa dengan tujuan agar penelitian ini sesuai dengan yang diharapkan.

Populasi dan Sampel

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Indriantoro dan Supomo (2011) mengungkapkan metode kuantitatif adalah objek penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melalui analisis data dengan menggunakan prosedur statistik.Sementara menurut Sugiyono (2013: 13) menyatakan metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsavat positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Populasi yang digunakan dalam penelitian seluruh angkatan 2017 hingga 2019 Mahasiswa Program Studi Akuntansi fakultas ekonomi Universitas Samudra yang berjumlah 192 orang. 


Ukuran sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sebagai teknik pengambilan sampel. Menurut Sugiyono (2015; 85) Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria atau pertimbangan penentuan sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif angkatan 2017 hingga 2019 Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Samudra. Sampel yang akan menjadi responden dalam penelitian ini adalah 129,7 yang dibulatkan menjadi 130 orang. Hal tersebut dilakukan untuk mempermudah dalam pengolahan data dan untuk hasil pengujian yang lebih baik. Responden terdiri dari angkatan 2017 sebanyak 53 orang, angkatan 2018 sebanyak 34 orang dan angkatan 2019 sebanyak 43 orang.

Metode Analisis Data


Jenis data dalam penelitian ini adalah jenis data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang harus dilakukan pengolahan kembali untuk mendapatkan data yang sebenarnya.Data primer dapat berupa data wawancara dan kuisoner. Menurut  Suharyadi dan Purwanto (2013: 14)  Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari obyek penelitian menggunakan teknik wawancara, kuesioner, atau observasi. Data primer dalam penelitian ini berupa data dari kuesioner. Data primer diperoleh dengan cara menyebar kuesioner kepada responden. Data sekunder yaitu data yang diaharapkan melengkapi hasil penelitian atau objek yang diwawancarai.

Model pengujian yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah menggunakan regresi linier berganda untuk memperoleh gambaran mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan. Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah:
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Keterangan :

[image: image2.png]: Minat mahasiswa dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan




[image: image3.png]: Konstanta




[image: image4.png]Xy




[image: image5.png]X;  :Intraksi Teman Sebaya




[image: image6.png]X3  :Faktor Psikologis




[image: image7.png]B, B; B3 : Koefisien Regresi




[image: image8.png]: Standar eror




Hasil dan Pembahasan


Data yang diperoleh dalam penelitian ini perlu dianalisis lebih lanjut agar dapat ditarik suatu kesimpulan yang tepat, maka keabsahan dalam penelitian ini sangat ditentukan oleh alat ukur variabel yang akan diteliti. Untuk itu dalam penelitian ini akan dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas ini menggunakan program SPSS. Teknik pengujian yang sering digunakan dalam uji validitas adalah menggunakan produk momen person, yaitu dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item pernyataan dalam kuesioner dengan skor total ataupun penjumlahan selulruh item pernyataan dalam kuesioner. Menurut Ghozali (2011), item pernyataan dalam kuesioner dikatakan valid apabila nilai signifikansi < 0,05. Uji reabilitas menunjukkan bahwa apakah instrumen dapat mengukur sesuatu secara konsisten dan tepat waktu,jika pengukurannya konsisten dan tepat waktu maka pengukurannya dapat ,dikatakan reliabel. Pengukurannya menggunakan metode cronbach alpha.

Pengujian Validitas dan Reabilitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa baik suatu instrument yang digunakan dalam mengukur suatu item pernyataan dalam kuisoner. Item pernyataan dalam kuisoner dikatan valid apabila nilai signifikansi <0,05.
Tabel 2

Hasil Uji Validitas

	Variabel
	Item
	Sig 
	Hasil Uji

	
	X1.1
	0,000
	Valid

	
	X1.2
	0,000
	Valid

	Ekspektasi Karir (X1)
	X1.3
	0,000
	Valid

	
	X1.4
	0,000
	Valid

	
	X1.5
	0,000
	Valid

	
	X2.1
	0,000
	Valid

	
	X2.2
	0,000
	Valid

	Interaksi Teman Sebaya (X2)
	X2.3
	0,000
	Valid

	
	X2.4
	0,000
	Valid

	
	X2.5
	0,000
	Valid

	
	X3.1
	0,000
	Valid

	
	X3.2
	0,000
	Valid

	Faktor Psikologis (X3)
	X3.3
	0,000
	Valid

	
	X3.4
	0,000
	Valid

	
	X3.5
	0,000
	Valid

	
	Y.1
	0,000
	Valid

	
	Y.2
	0,000
	Valid

	Minat (Y)
	Y.3
	0,000
	Valid

	
	Y.4
	0,000
	Valid

	
	Y.5
	0,000
	Valid


Sumber: Data Primer, diolah SPSS (2020) 
Tabel 2  menunjukkan hasil uji validitas dari item pernyataan setiap variable. Item pernyataan dikatakan valid apabila nilai signifikansi <0,05. Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi setiap item pernyataan dari variable ekspektasi karir, interaksi teman sebaya, faktor psikologis dan minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan adalah <0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh item dari setiap variable dinyatakan valid.

Uji reabilitas diukur dengan menggunakan koefisien cronbach’s alpa. Apabila koefisien cronbach’s alpa >0,06, maka instrument yang mengukur item pernyataan data kuisoner dinyatakan reliable (Ghozali, 2011).

Tabel 3
Hasil Uji Reabilitas

	Variable
	Cronbach’s alpa
	Hasil Uji

	Ekspektasi Karir (X1)
	0,865
	Reliabel

	Interaksi Teman Sebaya (X2)
	0,832
	Reliabel

	Faktor Psikologis (X3)
	0,899
	Reliabel

	Minat
	0,888
	Reliabel


Sumber: Data Primer, diolah SPSS (2020)

Tabel 3 menunjukkan hasil uji reabilitas dari setiap variabel penelitian. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai koefisien Cronbach’s alpa dari variabel ekspektasi karir , interaksi teman sebaya, faktor psikologis dan minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan lebih besar dari 0.6 maka setiap variabel penelitian dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi berganda adalah pengujian salah satu hipotesis yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekspektasi karir, interaksi teman sebaya dan faktor psikologis terhadap minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan pada mahasiswa program studi akuntansi fakultas ekonomi universitas samudra.

Tabel 4
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

	

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	3.396
	.889
	
	3.821
	.000

	
	Ekspektasi Karir
	.232
	.064
	.227
	3.635
	.000

	
	Interaksi Teman Sebaya
	-.038
	.055
	-.046
	-.695
	.488

	
	Faktor Psikologis
	.618
	.066
	.729
	9.439
	.000

	a. Dependent Variable: Minat


Sumber: Data Primer, diolah SPSS (2020)

Berdasarkan tabel 4 diatas pada kolom Unstandardized Coefficient diperoleh model persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y= 3,395 + 0,232X1 + (- 0,038X2)+ 0,618X3 + e


Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diatas, maka dapat diiterpretasikan bahwa:

a. Nilai konstanta sebesar 3,396. Artinya apabila nilai variabel ekspektasi karir, interaksi teman sebaya dan faktor psikologis bernilai tetap, maka nilai minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan sebesar 3,396. Berdasarkan skala likert,  berada pada skala 3 dan 4 (kurang setuju dan tidak setuju) .

b. Variabel ekspektasi karir berpengaruh positif terhadap minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan dengan nilai koefisien sebesar 0,232. Artinya setiap peningkatan variabel ekspektasi karir sebesar satu satuan, maka minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan juga meningkat sebesar 0,232 satuan.

c. Variabel interaksi teman sebaya berpengaruh negatif terhadap minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan dengan nilai sebesar -0,038. Artinya setiap peningkatan variabel interaksi teman sebaya sebesar satu satuan, maka minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan akan menurun sebesar 0,038 satuan.

d. Variabel faktor psikologis berpengaruh positif terhadap minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan dengan nilai sebesar 0,618. Artinya setiap peningkatan variabel faktor psikologis sebesar satu satuan, maka minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan juga meningkat sebesar 0,618 satuan.

Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini meliputi uji t (uji parsial) dan uji f (uji simultan) dan uji koefisien determinasi (R2).

a. Uji t (uji parsial)

Pengujian secara parsial digunakan untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh antara ekspektasi karir (X1), interaksi teman sebaya (X2), dan faktor psikologis (X3) terhadap minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan (Y).

Berdasarkan tabel 4 diperoleh hasil pengujian hipotesis sebagai berikut:

· Variabel ekspektasi karir memiliki t hitung sebesar 3,365 dengan sig.t sebesar 0,000. Karena nilai sig.t <0,05 maka dapat dinyatakan bahwa ekspektasi karir mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan sehingga hipotesis pertama diterima atau terbukti kebenarannya.

· Variabel interaksi teman sebaya memilliki t hitung sebesar -0,695 dengan sig.t sebesar 0,488. Karena nilai sig.t >0,05 maka dapat dinyatakan bahwa interaksi teman sebaya mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan. Maka hipotesis kedua tidak dapat diterima atau tidak terbukti kebenarannya.

· Variabel faktor psikologis memiliki t hitung sebesar 9,439 dengan sig.t sebesar 0,000. Karena nilai sig.t <0,05 maka dapat dinyatakan bahwa faktor psikologis mempunyai pengaruh positif dan signifikan  terhadap minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan sehingga hipotesis ketiga dapat diterima atau terbukti kebenarannya.

b. Uji f (uji simultan)

Pengujian secara simultan digunakan untuk menguji secara bersama-sama apakah terdapat pengaruh antara ekspektasi karir (X1), interaksi teman sebaya (X2), dan faktor psikologis (X3) terhadap minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan (Y).

Tabel 5
Hasil Uji F

	

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	797.643
	3
	265.881
	130.901
	.000b

	
	Residual
	255.926
	126
	2.031
	
	

	
	Total
	1053.569
	129
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), FaktorPsikologis, EkspektasiKarir, InteraksiTemanSebaya




b. Dependent Variable: Minat

Sumber: Data Primer, diolah SPSS (2020)


Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 130,901 dengan nilai signifikan 0,000. Karena nilai signifikansi <0,05 maka variabel independen yang meliputi ekspektasi karir (X1), interaksi teman sebaya (X2), faktor psikologis (X3) secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan. Sehingga hipotesis keempat diterima atau terbukti kebenarannya.
c. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien R square digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen.

Tabel 6
Hasil Uji Koefisien Determinasi

	

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.870a
	.757
	.751
	1.425

	a. Predictors: (Constant), Faktor Psikologis, Ekspektasi Karir, Interaksi Teman Sebaya

b. Dependent variable: Minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan


Sumber: Data Primer, diolah SPSS (2020)

Tabel 6 diperoleh angka R sebesar 0,870 menunjukkan bahwa hubungan antara variabel ekspektasi karir, interaksi teman sebaya dan faktor psikologis terhadap minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan mempunyai hubungan yang kuat yaitu sebesar 87%. Nilai R Square yang dihasilkan 0,757 yang berarti 75,5% dari variasi minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan dapat dijelaskan oleh ekspektasi karir, interaksi teman sebaya dan faktor psikologis. Sedangkan sisanya sebesar 24,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dapat dijelaskan oleh model regresi.

Tabel 7
Nilai T-statistics
	Pengaruh antar variable
	T-statistics
	Signifikansi

	Ekspektasi Karir Terhadap Minat Dalam Memilih Konsentrasi Akuntansi Keuangan.
	3,365
	Diterima

	Interaksi Teman Sebaya Terhadap Minat Dalam Memilih Konsentrasi Akuntansi Keuangan
	-0,695
	Ditolak

	Faktor Psikologis Terhadap Minatb Dalam Memilih Konsentrasi Akuntansi Keuangan.
	9,439
	Diterima

	Ekspektasi Karir, Interaksi Teman Sebaya dan Faktor Psikologis Terhadap Minat Dalam Memilih Konsentrasi Akuntansi Keuangan
	130,901
	Diterima


Sumber: Data Primer, diolah (2020) 

Pengaruh Ekspektasi Karir Terhadap Minat Dalam Memilih Konsentrasi Akuntansi Keuangan.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa secara parsial variabel ekspektasi karir mempunyai nilai t hitung sebesar 3,365 dengan nilai sig.t sebesar 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel ekspektasi karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan. Ekspektasi karir memiliki hubungan yang kuat dengan minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan karena nilai signifikansi <0,05. Semakin tinggi harapan karir yang baik dalam bidang akuntansi keuangan, akan semakin besar pula minat mahasiswa dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan. Dengan demikian hipotesis yang pertama diterima.

Belum ada penelitian sebelumnya yang meneliti mengenai ekspektasi karir akan mempengaruhi minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan secara positif ataupun signifikan. Namun pengharapan pasti akan mempengaruhi sikap dan keyakinan seseorang dalam memilih sesuatu dengan modal pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh mahasiswa/i dari bangku perguruan tinggi. 
Menurut Ratih Kusumastuti (2015) Eskpektasi sesorang biasanya akan memberikan dorongan atau memotivasi bagi seseorang untuk giat belajar dengan pengetahuan karir yang akan timbul keinginan diri seseorang untuk memperoleh karir tersebut. Misalnya, apabila seorang mahasiswa ingin menjadi seorang auditor disalah satu perusahaan swasta, karir tersebut merupakan harapan karir yang sudah di inginkan, maka mahasiswa tersebut terdorong untuk belajar mengenai akuntansi keuangan dan mencari informasi mengenai karir tersebut.
Pengaruh Interaksi Teman Sebaya Terhadap Minat Dalam Memilih Konsentrasi Akuntansi Keuangan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa secara parsial variabel interaksi teman sebaya memiliki t hitung sebesar -0,695 dengan nilai sig.t sebesar 0,488. Dapat dilihat bahwa nilai sig.t >0,05 maka dapat dinyatakan bahwa interaksi teman sebaya mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan. Maka hipotesis kedua ditolak.

Belum ada penelitian sebelumnya yang meneliti pengaruh interaksi teman sebaya terhadap minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan. Namun penelitian oleh Komang Winda Suriyani (2016) menyatakan bahwa variabel interaksi teman sebaya berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih jurusan akuntansi pogram S1 di Universitas Pendidikan Ganesha. Dimana minat dalam penelitian tersebut yaitu dalam memilih jurusan akuntansi, hal tersebut bisa dinyatakan sama dalam hal minat walaupun berbeda objeknya. Dapat dilihat bahwa penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian ini.

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak terpengaruh oleh lingkungan teman bermain dan dapat mengontrol diri dalam mengambil keputusan. Memiliki jati diri yang kuat menggambarkan karakter dan sikap dalam menentukan sesuatu sesuai dengan yang diinginkannya melalui pertimbangan yang ada. Artinya mahasiswa tersebut bebas melakukan apa yang menurutnya baik dan membuatnya senang tanpa harus mengikuti keingan dan yang di pilih teman-temannya. Hal tersebut tentu sudah di pertimbangkan oleh mahasiswa bahwa yang sudah dipilihnya sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.

Pengaruh Faktor Psikologis Terhadap Minatb Dalam Memilih Konsentrasi Akuntansi Keuangan.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa secara parsial variabel faktor psikologis mempunyai nilai t hitung sebesar 9,439 dan nilai sig.t sebesar 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel faktor psikologis berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan. Faktor psikologis memiliki hubungan yang kuat dengan minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan karena nilai signifikansi <0,05. Semakin tinggi tingkat keinginan dari diri sendiri maka minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan juga akan semakin meningkat. Dengan demikian hipotesis yang ketiga diterima.


Penelitian ini sejalan dengan penelitian Amelia (2011). Hasil ini menunjukkan bahwa faktor psikologis seseorang akan langsung menentukan minat yang ada pada dirinya tanpa pengaruh dari siapapun seperti teman, keluarga, dan lingkungan sekitarnya. Psikologis merupakan mental yang ada pada diri seseorang dalam mengambil keputusan dengan tahap mengenali perasaan, mengumpulkan dan menganalisa informasi, merumuskan pikiran dan pendapat dan mengambil tindakan. Dorongan dari diri sendiri yang dapat mempengaruhi pemilihan suatu berdasarkan atas keluwesan terhadap objek yang digunakan akan memantapkan hati seorang mahasiswa dalam memilih sesuatu sesuai dengan minatnya. 

Pengaruh Ekspektasi Karir, Interaksi Teman Sebaya dan Faktor Psikologis Terhadap Minat Dalam Memilih Konsentrasi Akuntansi Keuangan

Hasil pengujian hipotesis secara simultan menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 130,901 dengan nilai signifikan 0,000. Karena nilai signifikansi <0,05 maka variabel independen yang meliputi ekspektasi karir, interaksi teman sebaya dan faktor psikologis secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan. Sehingga hipotesis keempat diterima.

Minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan sangat berpengaruh terhadap variabel independen dalam penelitian ini. Dengan rasa percaya diri dalam mencapai karir di bidang keuangan sesuai dengan harapan, mampu mengontrol diri dari lingkungan sekitar yang tidak sejalan dengan minat yang kita miliki, serta keinginan dari diri sndiri yang sudah mempertimbangkan segala resiko yang sudah di pertimbangkan maka keputusan dalam menentukan minat sudah sesuai dengan passion diri sendiri dengan pengendalian dari diri mahasiswa tersebut.

Kesimpulan, Keterbatasan, dan Saran
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti ekspektasi karir, interaksi teman sebaya dan faktor psikologis terhadap minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan. Untuk menganalisis hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini menggunakan alat analisis yaitu SPSS (Statistical Package Social Sciences). berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian, maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

Ekspektasi karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan. Dapat dijelaskan bahwa keinginan untuk mencapai karirnya, seseorang akan lebih giat belajar terutama dalam bidang yang sesuai dengan karir yang diharapkan. Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini hipotesis yang pertama diterima. Interaksi teman sebaya berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan. Dapat dijelaskan bahwa interaksi teman sebaya yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang ternyata tidak dapat mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan. Hal ini dikarenakan mahasiswa memiliki pendirian yang tetap untuk tidak terpengaruh oleh lingkungan seperti teman sebayanya. Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini hipotesis yang kedua ditolak. Faktor psikologis berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan. Dapat dijelaskan bahwa dorongan dari diri sendiri yang dapat mempengaruhi pemilihan suatu berdasarkan atas keluwesan terhadap objek yang digunakan, keinginan yang lebih kuat dan kemudahan penggunaan objek tersebut dibandingkan dengan yang lain akan menciptakan minat pada diri seorang mahasiswa sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini hipotesis yang ketiga diterima. Ekspektasi karir, interaksi teman sebaya dan faktor psikolgis secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuaangan. Dengan rasa percaya diri dalam mencapai karir yang diharapkan, besarnya kemampuan dalam mengontrol diri agar tidak terpengaruh dengan teman sebaya dalam mengambil keputusan serta keinginan dari dalam diri sendiri dengan yang sudah dipertimbangkan, maka minat yang di pilih sudah tentu sesuai dengan kemampuan diri sendiri. Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini hipotesis yang keempat diterima.
Berdasarkan hasil penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi minat dalam memilih konsentrasi akuntansi keuangan, peneliti memberikan saran kepada mahasiswa yaitu Dalam mencapai karir yang di harapkan, mahasiswa hendaknya meningkatkan sikap untuk lebih giat belajar untuk mengasah keterampilan dan pengetahuan sebagai modal untuk terwujudnya karir yang sesuai dengan yang diinginkan. Dalam mengambil keputusan, seorang mahasiswa hendaknya dapat mengontrol diri, tetap pada pendirian dan bebas dalam melakukan apa yang dianggap terbaik untuk diri sendiri tanpa terpengaruh oleh lingkungan termasuk teman sebaya. Dalam meyakinkan diri bahwa keputusan yang di ambil telah sesuai dengan keinginan diri sendiri, hendaknya mahasiswa memperkuat mental, pendapat, menganalisa informasi untuk mengambil tindakan agar hasil yang didapatkan merupakan hasil terbaik yang sudah dipilih berdasarkan keinginan diri sendiri.
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